BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Penciptaan karya seni dari pengalaman bersepeda menghadirkan sesuatu
yang menarik karena, apa yang tidak bisa diungkapkan melalui kata kata dapat
tersampaikan melalui bahasa visual. Perasaan senang, sedih, marah, takut dan,
kecewa dapat diungkapkan melalui karya seni. Setiap karya seni yang diciptakan
olen penulis menghadirkan kesan abstraksi garis dengan interpretasi orang
berbeda-beda, itu merupakan nilai tambah bagi karya yang dibuat, sehingga
perbedaan persepsi dalam menilai karya memiliki keindahan yang tidak ternilai.

Dengan menggunakan media, kertas, dikarenakan mengikuti kode etik
grafis konvensi yang harusmenggunakam kartas. Perkembangan dalam proses
yang penulis alami, pehulis merasa menikmati proses'dalam penciptaan karya seni
grafis dengan teknik cetak tinggi menggunakan media karet lino. Hambatan yang
penulis alami di |sadt ‘Proses mencetak, karena harus teliti dan sabar. Apabila
terburu-buru dalam proses~mencetak, akansmengurangi kualitas pada cetakan
karya.

Penulis menyadari dalam menciptakan karyag-Kekurangan dan kelebihan
selalu ikut serta dalamzmunculnya, oleh sebab itu kiritik dan saran sangat penting
bagi penulis untuk meningkatkan kualitas<sehingga kedepannya penulis dapat
menciptakan karya yang lebih baik dari sekarang. Penulis berharap apa yang
diungkapkan lewat karya yang diciptakan memberikan gambaran positif sehingga

bisa memotivasi orang lain untuk lebih baik di kemudian hari.
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Pendidikan . Institut Seni Indonesia Yogyakata
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e “KONAK KONEK” — Galeri R.J.Katamsi, Institut Seni Indonesia,
Yogyakarta
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FKY29 ( Gunungkidul) “Kendhel Riyin” - Kantor Lama Depag,
Gunungkidul, Yogyakarta

“MEMBACA KAMPUS” - Gedung Ajiyasa , ISI Yogyakarta

“SUARA ALAM” - Omah Alas Art House. Yogyakarta
“Gang Bang” — ROFL Café, Yogyakata.
Apeman Malioboro - JI. Malighoro, Yogyakata

“BERDIRI DIATAS KAKI SENDIRI=Jl Maliobero, Yogyakarta
“MURNI" ,Jogja-National-viusedm, YogyaKarta

“Urip Uripe Tiyang Sewon” Geneng Sireet Arf Festival#2 - Desa Geneng,
Sewon Bantul™ogyakarta

“GESPER “\[Gelar Seni_ Pertunjukan Rakyat)/- Institut Seni Indonesia
Yogyakarta

Pameran Instalasi , Dies Natalis XXX Tnstitut Seni Indonesia Yogyakata

“Ruang Baru” —hmj Seni Rupa, Institut Seni Indonesia Yogyakarta
Apeman Malioboro — JI. Malioboro, Yogyakarta
“COMPLICATION SYNDROME — Taman Budaya Jawa Tengah

Geneng Street Art Festival - Desa Geneng, Sewon Bantul Yogyakarta

Pameran Sketsa — Gedung Seni Murni, Insttut Seni Indonesia, Yogyakarta
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